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ABSTRAKSI

Mortar merupakan salah satu bahan konstruksi yang banyak digunakan dal am
,dan lainpembangunan infrastruktur yaitu pada gedung, jembatan, dermaga 

sebagainya. Dibandingkan dengan bahan konstruksi lainnya. scperti baja atau kayu，
lain mudah dibentuk dalammempunyai beberapa，keunggulan, antara 

pengerjaannya, biaya pembuatan relatif murah dan tidak memcrlukan pcrawatan
i

khusus untuk daerah- daerah yang tidak agresit terhadap korosit. Secara. umum
i
i ^

mortar merupakan penggabunyan dari material - material seperti semen, air, dan 

agregat yang membentuk massa padat dengan volume agregat sekitar 70 % dari 

volume total mcrtar.

mortar

Dalam konstruksinya, dinding rumah yang ada saat ini biasanya menggunakan 

dinding yang diperkuat dengan batu bata, kayu dan tulangan baja yang rentan 

terhadap bahaya banjir，dan gempa bumi serta serangan rayap untuk dinding kayu. 
Dalam mengatasi masalah tersehut maka dicoba untuk mendapatkan suatu konstruksi 
dinding yang berkualitas tinggi dan murah, yaitu dinding dengan si stem Tridipanel 
yang pemah dilakukan di 1128 Solana Beach, California.

Pada penelitian ini penulis mencoba menggunakan dinding dengan sistem 

Tridipanel yang merupakan dinding yang terbuat dari bahan styrofoam dengan 

tulangan kawat ayam yang disemprotkan mortar pada kedua sisinya.Penelitian pada 

sisten dinding ini akan dilakukan pengujian kuat lentumya setelah dilakukan 

perawatan sebelumnya.

Dari basil pengujian dilaboratorium Jurusan Teknik Sipil Unsri didapat bahwa 

pelat mortar styrofoamdengan tulangan kawat ayam untuk umur 28 hari memiliki 
kuat lentur lebih tinggi daripada pelat mortar dengan tulangan kawat ayam.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Mortar merupakan salah satu bahan konstruksi yang banyak digunakan dalam 

pembangunan infrastruktur yaitu pada gedung，jembatan, dermaga , dan lain 

sebagainya. Dibandingkan dengan bahan konstruksi lainnya seperti baja atau kayu, 
mortar mempunyai beberapa keunggulan, antara lain mudah dibentuk dalam 

pengeijaannya, biaya pembuatan relatif murah dan tidak memerlukan perawatan 

khusus untuk daerah- daerah yang tidak agresif terhadap korosif. Secara 

mortar merupakan penggabungan dari material - material seperti semen, air，dan 

agregat halus yang membentuk massa padat dengan volume agregat sekitar 70 % dari 
volume total mortar.

Dalam konstruksinya, dinding rumah yang ada saat ini biasanya menggunakan 

dinding yang diperkuat dengan batu bata, kayu dan tulangan baja yang rentan 

terhadap bahaya banjir，dan gempa bumi serta serangan rayap untuk dinding kayu. 
Dalam mengatasi masalah tersebut maka dicoba untuk mendapatkan suatu konstruksi 
dinding yarig berkualitas tinggi dan murah, yaitu dinding dengan sistem Tridipanel 
yang pemah dilakukan di 1128 Solana Beach, California.

Pada penelitian ini penulis mencoba menggunakan dinding dengan sistem 

Tridipanel yang merupakan dinding yang terbuat dari bahan styrofoam dengan 

tulangan kawat ayam yang disemprotkan mortar pada kedua sisinya.Penelitian pada 

sisten dinding ini akan dilakukan pengujian kuat lentumya setelah dilakukan 

perawatan sebelumnya.

umum



1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah untuk mengetahui

besamya kuat lentur antara :
1 • Pelat mortar normal
2. Pelat mortar dengan tulangan kawat ayam
3. Pelat mortar Styrofoam
4. Pelat mortar Styrofoam dengan tulangan kawat ayam

Serta berapa peningkatan kekuatan lentur masing-masing jenis sampel pada umur 

pengujian 28 hari

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah :

1. Membandingkan kuat lentur pelat mortar dengan tulangan kawat ayam dan pelat 
raortar styrofoam dengan tulangan kawat ayam yang dilakukan perawatan.

2. Dapat memahami dan menguasai tentang metode desain campuran mortar 

(mix design )yang diinginkan.

1.4 Metodologi Penelitian
Dalam menganalisa dan membahas penelitian pelat mortar styrofoam dengan 

tulangan kawat ayam,yaitu :
1. Studi literatur

Dalam penelitian ini studi yang dilakukan dengan cara mempelajari beberapa 

buku referensi yang berhubungan dengan styrofoam dan mix design mortar 

agar diperoleh hasil penelitian yang mempunyai dasar yang kuat dan dapat 
dipertanggung jawabkan.
Pelaksanaan eksperimental

Pelaksanaan eksperimental persiapan bahan, pembuatan benda 

pengujian

Pengolahan data eksperimental

2.

uji dan

3.

2



yang diolah merapakan hasil yang diperoleh dari eksperimen yang tel ahData
dilakukan, dimana hasil dan eksperimen tersebut dipengaruhi oleh banyak

faktor.
Adapun proses dari penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada bagan alir 

dibawah ini
DIAGRAM ALIR RENCANA

MULAI

Stud丨 Literatur

Persiapan Laboratorium

Pengujian Material

Pembuatan Contoh 
Pelat Mortar ( 60 x 15 xlO ) cm

Perawatan Contoh uji

Pengujian Kuat Lentur

Analisa Data

Laporan Tugas Akhir

SELESAI
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini dilakukan pengujian kuat lentur dilaboratorium, adapun 

benda ujinya berupa pelat mortar dengan ukuran 60 x 15 x 10 cm, diberi beban lentur 

pada dua titik pembebanan sampai retak. Variabel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah jenis tulangan pada pelat.Sebelum pengujian kuat lentur dilakukan perawatan 

terlebih dahulu.

1.6 Sistematika Penulisan

Penyajian tugas akhir ini terdiri dari 5 bab dengan sistematika 

sebagai berikut:
❖ JBaB I，berisikan pendahuluan yang membahas rruengenai latar belakang, 

tujuan penelitian, metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, serta 

sistematika penulisan laporan tugas akhir ini.
❖ BAB II，berisikan dasar-dasar teori yang menunjang gagasan dilakukannya 

eksperimen dan bagaimana proses terjadinya.
❖ BAB III，memberikan gambaran mengenai metoda pelaksanaan eksperimen 

secara keseluruhan,serta komposisi campuran bahan penyusun plat mortar
❖ BAB IV, menyajikan hasil-hasil dari pengujian yang dipatkan selama 

eksperimen berlangsung.
♦ BAB V, merupakan kesimpulan akhir dari penelitian，serta saran-saran yang 

menunjang untuk penelitian lebih lanjut dari pelat mortar styrofoam dengan 

tulangan kawat ayam.

4


